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BAB V 

SIMPULAN,IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Faktor - faktor yang mempengaruhi efektivitas program MBKM adalah 

faktor kualitas pelaksanaan dan dukungan institusional . Adapun faktor 

kualitas pelaksanaan terdiri dari Ketepatan Sasaran Program, Minat Dan 

Motivasi, Pemahaman Dan Sosialisasi Program, Kolaborasi Dengan Pihak 

Eksternal, Kurikulum Yang Fleksibel, Kualitas Pembimbingan dan 

Monitoring/Pemantauan. Adapun faktor dukungan institusional terdiri dari 

terdiri dari Sarana Dan Prasarana, Dukungan Institusi dan Pendanaan. 

Faktor yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap efektivitas 

program MBKM yaitu faktor kualitas pelaksanaan Adapun faktor kualitas 

tersebut memberikan kontribusi pengaruhnya sebesar 45,839%. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan kualitas pelaksanaan program MBKM menjadi prioritas utama. 

Dengan kontribusi sebesar 45,839%, faktor kualitas pelaksanaan memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap efektivitas program MBKM. Ini 

menunjukkan bahwa perbaikan dalam pelaksanaan program secara 

langsung akan meningkatkan keberhasilan dan tujuan program tersebut. 
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2. Efektivitas program MBKM dapat ditingkatkan secara signifikan melalui 

penguatan kualitas pelaksanaan program, terutama dalam aspek-aspek 

seperti pemahaman peserta, fleksibilitas kurikulum, serta efektivitas 

pembimbingan dan monitoring. 

3. Kebutuhan akan dukungan institusional yang kuat sebagai pendukung 

keberhasilan. Meskipun tidak sekuat faktor kualitas pelaksanaan, sarana dan 

prasarana, dukungan institusi, serta pendanaan tetap berperan penting dalam 

memastikan kelangsungan dan stabilitas program MBKM. 

4. Kolaborasi eksternal dan fleksibilitas kurikulum sebagai komponen penting 

dalam pelaksanaan. Implikasi ini menandakan bahwa dunia industri dan 

instansi eksternal perlu dilibatkan secara aktif untuk menciptakan sinergi 

antara kebutuhan dunia kerja dan pendidikan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, saran-saran yang diberikan dari peneliti 

adalah:  

1. Bagi pemerintah, khususnya Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi, diharapkan dapat terus menyempurnakan regulasi dan 

pedoman teknis terkait pelaksanaan program MBKM, serta memberikan 

dukungan anggaran dan kebijakan yang adaptif terhadap dinamika di 

perguruan tinggi. Pemerintah juga dapat memfasilitasi platform nasional 

untuk memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi dan dunia industri. 

2. Bagi mahasiswa, disarankan untuk aktif mencari informasi, memahami 

manfaat program MBKM, serta meningkatkan kesiapan diri baik secara 

akademik maupun non-akademik sebelum mengikuti program. Mahasiswa 
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juga perlu memiliki motivasi yang kuat dan kemampuan adaptasi agar dapat 

memanfaatkan program MBKM sebagai sarana pengembangan kompetensi 

secara maksimal.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan ruang lingkup yang lebih luas, baik secara geografis maupun objek 

studi. Penelitian juga dapat diarahkan pada pengukuran dampak jangka 

panjang dari program MBKM terhadap kesiapan kerja lulusan atau terhadap 

pengembangan kompetensi tertentu.  

 


